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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E
sebagai penangkal stres panas (suhu 31-33°C) terhadap gambaran darah: eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit ayam broiler umur 4 minggu. Digunakan ayam
broiler jantan berumur 14 hari sebanyak 135 ekor, berat badan 400+63 g,
ditempatkan pada 27 cage masing-masing cage diisi 5 ekor ayam. Penelitian
terdiri 2 faktor, faktor A adalah temulawak dengan level A, (temulawak 0%), A,
(temulawak 0,5%), dan A, (temulawak 1%) dan faktor B adalah vitamin C dan
vitamin E dengan level By (0 ppm vitamin C dan vitamin E), B, ( 125 ppm
vitamin C dan 125 ppm vitamin E),B; (250 ppm vitamin C dan 250 ppm vitamin
E). Peubah yang diamati adalah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit. Data
dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 3 x 3 dengan
9 perlakuan dan 3 ulangan, dillanjutkan dengan uji DMRT (Steel dan Torrie,
1993).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian temulawak yang
diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
meningkatkan eritrosit dan adanya interaksi antara ketiga antioksidan dalam
menangkal stres panas dengan dosis terbaik pada level temulawak 0,5% yang
diperkaya vitamin C 125 ppm serta vitamin E 125 ppm. Selain itu pemberian
vitamin C dan vitamin E berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan kadar
hemoglobin dan adanya interaksi antara kedua vitamin dalam menangkal stres
panas dengan dosis terbaik pada level vitamin C 125 ppm dan vitamin E 125 ppm,
namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai hematokrit. Kesimpulan
yang didapat adalah pemberian temulawak yang diperkaya dengan vitamin C dan
vitamin E baik digunakan untuk meningkatkan eritrosit dan hemoglobin ayam
broiler yang mengalami stres panas.

Kata Kunci: Stres Panas, Broiler, Temulawak, Vitamin, Gambaran Darah
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of administration of ginger
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) are fortified with vitamin C and vitamin E as an
antidote to heat stress (temperature 31-330C) for an overview of blood:
erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit 4-week old broiler chickens. Used-old
male broiler chickens of 14 days as many as 135 head, body weight 400 + 63 g,
were placed in each cage 27 cage filled with 5 chickens. The study comprised two
factors, factor A is the level A0 ginger (Curcuma 0%), A1 (ginger 0.5%), and A2
(ginger 1%) and factor B is a vitamin C and vitamin E to the level BO (0 ppm
vitamin C and vitamin E), B1 (125 ppm 125 ppm vitamin C and vitamin E), B2
(250 ppm 250 ppm vitamin C and vitamin E). Observed variables are
erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit. Data were analyzed using Completely
Randomized Design (CRD) factorial 3 x 3 with 9 treatments and 3 replications,
dillanjutkan by DMRT test (Steel and Torrie, 1993).

The results showed that administration of ginger are fortified with vitamin
C and vitamin E affect highly significant (P <0.01) increase of erythrocytes and
the interaction between the three antioxidants in counteracting heat stress with the
best dose level of 0.5% enriched ginger vitamin C 125 ppm and 125 ppm vitamin
E. Besides vitamin C and vitamin E affect significantly (P <0.05) increased levels
of hemoglobin and the interaction between the two vitamins in warding off the
heat stress on a level with the best dose of vitamin C and vitamin E 125 ppm 125
ppm, but no significant effect ( P> 0.05) on hematocrit values. The conclusion is
the provision of ginger are fortified with vitamin C and vitamin E both used to
improve broiler chicken erythrocytes and hemoglobin which heat stress.

Keywords: Heat Stress, Broiler, Ginger, Vitamin, Blood Preview
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stres panas yang biasanya diikuti dengan turunnya produksi dapat merupakan
masalah serius pada pengembangan ayam broiler di daerah tropis. Suhu di daerah
tropis dapat mencapai 34°C pada siang hari. Suhu ini lebih tinggi dibandingkan suhu
nyaman bagi ayam broiler yakni 18 — 22 °C (Charles, 1981). Tingginya suhu
lingkungan dapat juga menyebabkan terjadinya cekaman oksidatif dalam tubuh yakni
kondisi aktivitas oksidan melebihi antioksidan, sehingga menimbulkan munculnya
radikal bebas yang berlebihan (Miller, Slebodzunska, dan Madsen. 1993). Oksidan
atau oksigen reaktif (radikal bebas) adalah molekul yang mempunyai satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya (Auroma, 1999: Fellenberg
dan Speisky. 2006).

Penurunan produksi ayam broiler pada saat stres panas dapat disebabkan
karena adanya perubahan beberapa gambaran darah ayam broiler. Hasil penelitian
Harlova, Blaha. dan Koubkova (2002) menunjukkan bahwa stres panas pada ayam
broiler nyata menurunkan jumlah eritrosit, hemoglobin, dan nilai hematokrit darah
ayam broiler umur 1 minggu. Perbaikan suhu lingkungan berupa penurunan suhu
kandang dengan menggunakan pendingin buatan atau "air conditioner" (AC), akan
memerlukan biaya yang sangat tinggi, yang tentunya susah untuk diterapkan di

masyarakat. Pemberian bahan alami seperti temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb)



yang dikombinasikan dengan vitamin C dan vitamin E, nampaknya dapat digunakan
untuk mengatasi stres panas pada ayam broiler.

Pemberian temulawak memang sudah banyak dilakukan. tetapi pemberian
temulawak untuk mengatasi stres (cekaman) panas, masih sangat jarang dilakukan.
Hasil pengujian skrining yang dilakukan Hayani (2006) menunjukkan bahwa di
dalam rimpang temulawak terdapat flavonoid. Flavonoid termasuk senyawa fenolik
alam yang potensial dan sangat efektif digunakan sebagai antioksidan (Rohyami,
2008). Dijelaskan pula oleh Kusnadi, Djulardi, dan Rahmat (2010) bahwa pembenan
temulawak sampai 2% dapat digunakan untuk mengatasi avam broiler yang
mengalami stres panas.

Hasil penelitian Youngson (2005) menunjukkan bahwa vitamin C dan vitamin
E. keduanya telah terbukti dapat digunakan sebagai penangkal stres panas pada ayam
dan antara ke dua vitamin tersebut terjadi sinergis yang menguntungkan. Tokoferol
(Vitamin E) salah satu antioksidan alami yang paling efektif, begitu juga dengan
vitamin C merupakan antioksidan yang kuat. Menurut wahyudi (2006) beberapa
senyawa antioksidan bila dicampur dapat mempengaruhi kinerja dengan efek sinergi.
Di jelaskan pula oleh Kusnadi (2006) bahwa suplementasi vitamin C sebanyak 250
ppm dapat digunakan untuk mengatasi stres panas pada ayam broiler.

Berdasarkan informasi diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb) vang Diperkaya dengan Vitamin C dan Vitamin E terhadap Beberapa

Gambaran Darah Ayam Broiler yang Mengalami Stres Panas”.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut :

L

1.3

Berapa batasan level pemberian temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb)
yang diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E dalam mengatasi stres
panas pada ayam broiler.

Seberapa besarkah pemberian temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb)
yang diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E berpengaruh terhadap
gambaran darah seperti eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit ayam broiler

yang mengalami stres panas.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian

temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) yang diperkaya dengan vitamin C dan

vitamin E sebagai penangkal stres panas terhadap gambaran darah seperti

eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit ayam broiler yang mengalami stres panas.

1.4

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :
Mendapatkan informasi tentang pengaruh pemberian temulawak yang
diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E sebagai penangkal stres panas
pada ayam broiler.
Mengetahui tingkat level pemberian temulawak yang diperkaya dengan

vitamin C dan vitamin E dalam menangkal stres panas pada ayam broiler.



1.5 Hipotesis penelitian

Pemberian temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang diperkaya
dengan vitamin C dan vitamin E mampu meningkatkan gambaran darah (eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit) ayam broiler yang mengalami stres panas dan
adanya interaksi antara temulawak dengan vitamin C dan vitamin E dalam

meredam radikal bebas.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Broiler

Beberapa varietas ayam yang sedarah tertentu telah disilangkan dengan
tujuan untuk menghasilkan daging dan telur. Bagi yang ditujukan untuk
menghasilkan daging, ayam-ayam ini mampu menghasilkan daging dan
menguntungkan secara ekonomis jika dibesarkan sebagai ayam broiler. Istilah
broiler ditujukan pada ayam tipe pedaging yang lebih muda dan berukuran lebih
kecil. Ayam broiler tumbuh jauh lebih cepat dari keturunan sebelumnya. Jika
sebelumnya ayam broiler dipelihara selama 9 minggu untuk mendapatkan ayam
berukuran besar untuk dipanggang, maka pada tahun 1999 hanya diperlukan
waktu selama 8 minggu untuk mencapai bobot yang sama. Dalam kurun waktu 6-
7 minggu ayam ini akan tumbuh 40-50 kali dari bobot awalnya (Amrullah 2003).

Selanjutnya dijelaskan oleh Rasyaf (2004), bahwa ayam broiler adalah
ayam jantan dan betina muda yang berumur 8 minggu, mempunyai pertumbuhan
yang cepat dan dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik. Ayam broiler
yang banyak berkembang di Indonesia ternyata suhu nyamannya sekitar 18-22°C
(Charles, 2002), sementara suhu harian siang hari di daerah tropis (dataran rendah
di Indonesia) dapat mencapai lebih dari 34°C. Oleh karenanya, pengembangan
ayam broiler di dataran rendah lebih berpotensi sekali mengalami stres panas.

Turunnya konsumsi ransum yang diikuti dengan rendahnya produksi pada
ayam broiler yang mengalami stres panas dibuktikan oleh Lu, Wen, dan Zhang

(2007). Dalam data penelitiannya, menunjukkan bahwa konsumsi ransum dan



pertumbuhan bobot badan (PBB) ayam broiler umur 5 sampai dengan 8 minggu
yang dipelihara dalam suhu lingkungan 21°C adalah 169,9 g/hari dan 61,45 g/hari,
keduanya nyata lebih tinggi dibandingkan pada suhu lingkungan 34°C yakni
masing-masing 93,6 g/hari dan 22,29 g/hari. Begitu pula pada suhu 21°C
diberikan ransum sebanyak yang diberikan pada suhu 34°C. Pertumbuhan bobot
badan (PBB) pada suhu 21°C tetap lebih tinggi dibandingkan pada suhu 34°C
(29.45 g/hari vs 22,29 g/hari). Hal serupa ditunjukkan oleh May dan Lott (2001)
bahwa bobot badan ayam broiler jantan umur 7 minggu pada suhu 18°C yakni
3407 g, nyata lebih tinggi dibandingkan pada suhu 30°C yakni 2714 g.

Turunnya konsumsi ransum berakibat pada penurunan bobot badan karena
hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa gambaran darah ayam broiler. Pada saat
ayam broiler mengalami stres panas, pembentukan sel-sel darah merah terganggu
sehingga produksi hemoglobin dan hematokrit menurun. Hasil penelitian Kusnadi
(2009) menyatakan bahwa pemberian stres panas pada ayam broiler dapat
menurunkan eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit dengan nilai masing-masing
sebesar 26%, 20%, dan 14%.

2.2 Stres Panas

Tingginya suhu lingkungan di daerah tropis yang pada siang hari dapat
mencapai 34°C, dapat mengakibatkan terjadinya penimbunan panas dalam tubuh,
sehingga tubuh tersebut mengalami stres panas. Stres panas adalah kondisi di
mana individu untuk mengatasinya sampai melewati batas kemampuan dirinya
(Mccance dan Shelby, 1994). Menurut Kort (1994), stres merupakan reaksi tubuh
untuk melawan agen perusak, infeksi dan bermacam-macam keadaan abnormal

(stressor), sehingga cenderung mengganggu homeostatis.



Perubahan lingkungan di luar tubuh selalu mempengaruhi lingkungan
tubuh, sehingga bila suhu udara meningkat, suhu tubuh juga sedikit akan
meningkat. Kondisi ini akan mendapat respon dari organ-organ yang mengatur
suhu tubuh (Soeharsono, 2010). Ayam broiler yang suhu nyamannya sekitar 24°C,
termasuk hewan homeothermis akan melakukan homeostatis tubuh yaitu berusaha
mempertahankan suhu tubuhnya dalam keadaan relatif konstan antara lain melalui
peningkatan pernafasan dan konsumsi air minum serta penurunan konsumsi
ransum (Kusnadi, 2001). Ketidakmampuan ternak untuk mempertahankan
homeostatis tubuhnya dalam berbagai bentuk dapat menyebabkan stres,
penurunan produksi, penyakit, bahkan kematian. Ketidakmampuan ternak
melaksanakan fungsi homeostatis dan beradaptasi terhadap lingkungan akan dapat
menyebabkan terjadinya General adaptation Syndrom. Walaupun sumber stres
dapat dari berbagai sebab (makanan atau penyakit) namun stres karena suhu
lingkungan sangat menonjol dalam kehidupan ternak yang dipelihara secara
intensif, termasuk ayam (Abbas, 1992).

Peningkatan suhu lingkungan akan menyebabkan stres panas pada ayam,
sehingga dapat menimbulkan penyakit akibat adanya stres oksidatif (adanya
ketidakseimbangan antara antioksidan dengan oksidan), akibatnya terjadi
penurunan sel-sel darah, bahkan kematian. Radikal bebas berkemungkinan
mengambil partikel dari molekul lain, kemudian menimbulkan senyawa yang
abnormal dan memulai reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel dengan
menyebabkan perubahan yang mendasar pada materi genetis serta bagian-bagian
sel penting lainnya (Miller dkk. 1993; Auroma, 1999). Apabila unggas

dihadapkan pada suatu penyebab stres (stressor), maka pada unggas akan



mengalami peningkatan hormon kostikosteron dan kortisol dalam darah (Ganong,
1963).
2.3 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb)

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) merupakan tanaman asli
Indonesia yang tumbuh liar di hutan-hutan Indonesia. Tumbuhan semak berumur
tahunan, batang semuanya terdiri dari pelepah-pelepah daun yang menyatu,
mempunyai umbi batang. Tinggi tanaman antara 50-200 ¢m, bunganya berwarna
putih kemerah-merahan atau kuning bertangkai 1,5-3 cm berkelompok 3 sampai 4
buah. Tumbuhan ini tumbuh subur pada tanah gembur dan termasuk jenis temu-
temuan yang kering berbunga. Panen dapat dilakukan pada umur 7-12 bulan
setelah tanam atau daun telah menguning dan gugur, selain itu temulawak dapat
digunakan sebagai bahan tanaman sehat dan berumur 12 bulan (Rahardjo dan
Rostiana, 2004).

Menurut Tjitrosoepomo (2004), klasifikasi temulawak sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta

Sub divisi . Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Zingiberales

Keluarga ; Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Spesies . Curcuma xanthorrhiza Roxb

Semua bagian dari temulawak berkhasiat, namun bagian yang paling
berharga adalah rimpangnya (umbinya). Rimpang temulawak ini mengandung
senyawa turunan fenol (kurkuminoid) dan minyak atsiri yang berfungsi

meningkatkan daya tahan tubuh (Sidik, 1985). Dari hasil penelitian diketahui



bahwa khasiat temulawak terutama disebabkan oleh dua kandungan kimia
utamanya, yaitu kurkuminoid dan minyak atsiri.

Kurkuminoid (C;3H200¢) adalah komponen pemberi warna kuning pada
rimpang temulawak, terdiri atas dua jenis senyawa yaitu kurkumin dan
desmetoksikurkumin yang berkhasiat menetralkan racun, meningkatkan sekresi
empedu, menurunkan kadar kolesterol dan trigeliserida darah, anti bakteri, serta
sebagai antioksidan penangkal senyawa-senyawa radikal bebas yang berbahaya
(Hjorth, 1992). Penelitian Kurup dan Barrios (2008) membuktikan bahwa
temulawak dapat digunakan untuk mengatasi alergi pada hewan percobaan.
Dijelaskan pula oleh Jain dan Bhandari (2006) bahwa temulawak mengandung
flavonoid yang dapat bekerja sebagai anti stres.

Komposisi rimpang dari temulawak dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Komposisi rimpang Temulawak

Komposisi Rimpang Kadar (%)
Zat warna kuning kurkumin 1.35
Minyak Atsiri 4.9
Pati 58.24
Lemak (fixed oil) y .l
Serat Kasar 4.2
Abu 4.92
Mineral (N, P, K, Na) 4.29

Sumber : Ketaren (1988)

24 Komponen darah
Darah memiliki banyak fungsi, diantaranya adalah sebagai penyerap dan

pembawa nutrien dari saluran pencernaan menuju ke jaringan, pembawa oksigen
(O,) dari paru-paru ke jaringan dan karbondioksida (CO,) dari jaringan ke paru-

paru, pembawa produk buangan metabolisme, dan pengatur kandungan cairan

|
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jaringan tubuh (Sturkie dan Grimingger, 1976). Darah unggas memiliki
persamaan dengan mamalia tetapi terdapat beberapa sifat yang berbeda dengan
darah mamalia. Perbedaan penting tersebut antara lain eritrosit unggas berinti dan
dalam pembekuan darah, sel disatukan oleh keping-keping trombosit tetapi inti
trombosit yang tertutup tampak seperti eritrosit (Hodges, 1997). Jika tubuh hewan
mengalami perubahan fisiologis maka gambaran darah juga akan mengalami
perubahan. Secara internal seperti pertambahan umur, status gizi, kesehatan, stres,
dan suhu tubuh sedangkan secara eksternal akibat infeksi kuman dan perubahan
suhu lingkungan (Guyton dan Hall, 1997).
2.4.1 Eritrosit

Eritrosit pada hewan mengandung 62-72% air dan kurang lebih 35%
adalah benda padat. Dalam benda padat tersebut terdiri dari 95% hemoglobin dan
5% adalah protein dalam stroma dan membran sel, vitamin, dan mineral. Eritrosit
membawa hemoglobin ke dalam sirkulasi. Sel ini berbentuk bikonkaf dan
dibentuk di sumsum tulang merah. Pembentukan eritrosit berlangsung secara terus
menerus seimbang dengan proses penghancuran eritrosit. Eritrosit baru yang
diproduksi setiap hari sangat banyak sehingga membutuhkan prekursor untuk
mensintesis sel tersebut. Prekursor yang dibutuhkan antara lain logam (besi,
mangan, dan kobalt), vitamin (vitamin B12, folat, vitamin C, vitamin E. vitamin
B6, tiamin, riboflavin, dan asam pentotenat), asam amino, dan hormon seperti
eritropoietin (Hoffbrand dan Pettit, 1996).

Swenson (1993) menyatakan jumlah normal eritrosit ayam berkisar antara
2,5-3,2 juta/mm’ darah. Sementara hasil penelitian Zhang, Camba, dan Ling

(2007), dengan jumlah eritrosit ayam broiler adalah 1,77 juta/mm’ pada
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ketinggian tempat 100 m dari permukaan laut dan 2,86 juta/mm’ pada ketinggian
2900 m dari permukaan laut. Jumlah eritrosit dipengaruhi oleh umur, jenis
kelamin, hormon, keadaan hipoksia, dan berbagai faktor yang lain (Sturkie dan
Grimingger, 1976). Status nutrisi, spesies, dan ketinggian juga mempengaruhi
jumlah eritrosit (Swenson, 1977). Selain mempengaruhi jumlah eritrosit juga
mempengaruhi kadar hemoglobin, nilai hematokrit, dan konsentrasi kandungan
darah lainnya. Selain itu, hasil penelitian Kusnadi (2009) menyatakan bahwa
pemberian stres panas pada ayam broiler juga dapat menurunkan kandungan
eritrosit sebesar 26%..
2.4.2 Hemoglobin

Hemoglobin adalah protein dalam sel darah merah yang bertugas
mengangkut oksigen dari paru-paru menuju sel dan membawa karbondioksida
dari sel ke paru-paru. Molekul hemoglobin terdiri dari heme dan globin, heme
mengandung 4 molekul porfirin yang masing-masing dapat mengikat 1 molekul
oksigen, sehingga 1 molekul hemoglobin dapat mengikat 4 molekul oksigen.
Reaksi pembentukan heme terjadi di mitokondria dan sitosol sel darah yang
belum dewasa, sedangkan globin di sintesis dalam ribosom (Soeharsono, 2010).

Schalm dan Carrol (1975) melaporkan bahwa tiap eritrosit mengandung
400 juta hemoglobin. Kadar hemoglobin ayam normal menurut Jain (1993) yaitu
7,0-13,0 g/100ml darah.. Selanjutnya hasil penelitian Zhang dkk. (2007)
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin ayam broiler adalah 9,49 g/100 ml pada
ketinggian 100 m dari permukaan laut dan 10,45 g/100 ml pada ketinggian
2900m dari permukaan laut. Biosintesis hemoglobin dimulai sejak eritroblast dan

berlangsung terus pada tahap-tahap selanjutnya dalam perkembangan eritrosit.
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Pembentukan hemoglobin berlangsung terus selama inti masih dalam sel baik sel
yang berada dalam sumsum tulang maupun dalam sirkulasi (Swenson, 1977).
Hasil Penelitian Kusnadi (2009) menyatakan bahwa pemberian stres panas pada
ayam broiler dapat menurunkan kandungan hemoglobin sebesar 20%.

2.4.3 Hematokrit

Hematokrit atau PCV ( Packed Cell Volume) adalah fraksi darah merah
yang terdiri dari sel-sel darah merah, yang ditentukan melalui sentrifugasi darah
dalam tabung hematokrit sampai sel-sel ini benar-benar mampat pada bagian
bawah tabung dan hematokrit sebenarnya hanya 96% dari hematokrit yang terukur
(Guyton, 1997). Menurut Frandson (1992), nilai hematokrit adalah suatu istilah
yang artinya persentase (berdasarkan volume) dari darah yang terdiri dari eritrosit.
Pada hewan normal, nilai hematokrit berhubungan dengan jumlah eritrosit dan
kadar hemoglobin (Swenson, 1977). Nilai hematokrit untuk ayam normal berkisar
antara 30-33 % dan nilai hematokrit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
spesies, umur, jenis kelamin, makanan, kesehatan ternak, dan faktor iklim
(Swenson, 1993). Hasil penelitian Zhang dkk. (2007) menunjukkan bahwa nilai
hematokrit ayam broiler adalah 29,73% pada ketinggian 100 m dari permukaan
laut dan 36,49% pada ketinggian 2900 m dari permukaan laut. Sementara hasil
penelitian. Kusnadi (2009) menyatakan bahwa pemberian stres panas pada ayam
broiler dapat menurunkan kandungan hematokrit sebesar 14%.

2.5 Vitamin C

Vitamin adalah senyawa organik yang diperlukan hanya dalam jumlah

kecil untuk pertumbuhan normal dan pemeliharaan kehidupan (Tillman, Hartadi,

Reksohadiprojo, Prawirokusumo, dan Lebdosoekodjo, 1991). Vitamin C lebih
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dikenal sebagai asam askorbat karena sifatnya yang asam. Fungsi vitamin C
adalah bersama-sama asam folat berperan dalam proses pematangan eritrosit
(Widodo, 2002). Vitamin C terserap sangat cepat dari alat pencernaan masuk ke
dalam saluran darah dan didistribusikan keseluruh jaringan tubuh, selanjutnya
akan diakumulasikan di organ-organ vital yang melakukan aktivitas metabolisme
secara aktif seperti pada korteks adrenal (Combs, 1992).

Berdasarkan kemampuan sintesis vitamin C hewan dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu kelompok yang tidak mampu mensintesis vitamin C karena tidak
ditemuinya enzim gulonolakton oksidase (enzim yang mampu merubah
gulonolakton menjadi asam askorbat) termasuk manusia, kelompok yang mampu
mensintesis vitamin C dalam hati seperti sapi dan babi, serta kelompok yang
mampu mensintesis vitamin C dalam ginjal seperti ayam (Scott, 1985). Pada
umumnya unggas termasuk ayam, dalam keadaan normal tidak memerlukan
tambahan vitamin C. Hal ini karena ayam memiliki sistem enzim yang terletak
pada mikrosom ginjal. Oleh karena itu vitamin C tidak dimasukkan dalam zat
makanan yang diperlukan ayam, kecuali bila menderita stres panas (Kratzer,
1996).

Penggunaan vitamin C pada level 250 ppm dapat digunakan sebagai
penangkal stres panas pada ayam broiler walaupun baru diintroduksi, karena
peranan vitamin C yang cukup menonjol dalam menekan stres dan hormon
kortikosteron, maka suplemen vitamin C mempunyai titikk cerah guna
meningkatkan performan ayam broiler di Indonesia (Scott, 1985). Pemberian
vitamin C baik melalui air minum maupun melalui ransum cukup efektif apalagi

jika stres yang diderita ayam tidak hanya berasal dari stres panas sgj
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dosis yang betul-betul rasional unfuk berbagai daerah masih memerlukan
pengamatan lebih lanjut (50-1000 ppm). Berdasarkan penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pemberian vitamin C sebanyak 500 ppm dapat digunakan
untuk menekan stres oksidatif ayam broiler yang tercermin dari turunnya
kandungan MDA hati pada ayam broiler yang mengalami stres panas (Kusnadi,
2007).

2.6 Vitamin E

Vitamin E (a-tokoferol) merupakan antioksidan yang larut dalam lemak
(tidak larut dalam air) dan mampu meredam radikal bebas pada membran
sehingga proses peroksidasi lipid pada membran dapat ditekan (Cuppert, 2001).
Pemberian vitamin E yang dikombinasikan dengan vitamin C pada puyuh Jepang
yang mengalami stres panas telah dilakukan oleh Ipek, Canbolat, dan Karabulut
(2007). Hasilnya menunjukkan bahwa level vitamin C dan vitamin E masing-
masing sebanyak 250 ppm yang diberikan bersama-sama mempunyai efek yang
lebih baik jika dibandingkan dengan pemberian sendiri-sendiri. Hal ini terlihat
dari meningkainya konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan pada puyuh
Jepang tersebut pada umur 35 hari.

Hasil penelitian Maini, Rastog, Korde, Madan, dan Shukla (2007)
membuktikan bahwa pemeliharaan ayam broiler pada musim panas dapat
meningkatkan kandungan MDA (Malonaldehida) pada eritrosit. Keadaan tersebut
dapat ditekan dengan pemberian vitamin E, bahkan pemberian vitamin E tersebut
mampu meningkatkan aktivitas beberapa enzim yang tergolong antioksidan

enzimatik (glutation, katalase, dan superoksida dismutase). MDA merupakan
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produk sampingan dari peroksidasi lipid sebagai indikator tingginya stres

oksidatif karena tingginya radikal bebas (Feng, Zhang, Zheng, dan Zie, 2008).
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BAB 111

MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian
1. Ternak Penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 135 ekor ayam
broiler yang telah berumur 2 minggu dengan berat badan relatif sama yang
diambil dari 200 ekor ayam. Pengambilan sampel dilakukan pada umur 4 minggu.
2. Kandang Penelitian

Kandang digunakan sebanyak 27 unit dengan ukuran masing-masing 75 x
60 x 60 cm, terbuat dari bahan kawat dan kayu. Penelitian ini dilakukan pada suhu
kandang 31-33C. Kandang dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum
serta lampu pijar 100 watt per unit kandang dengan jarak 0,5 m dari dasar
kandang sebagai sumber panas dan penerangan serta termometer untuk mengukur
suhu kandang. Sumber panas yang diberikan adalah indikator pemberian cekaman
panas pada ternak penelitian. Masing-masing unit kandang ditempati oleh 5 ekor
ayam.
3. Ransum Penelitian

Ransum yang diberikan selama penelitian ini adalah ransum komersial
yakni Charoen Pokhpand 511 produksi Medan, Sumatera Utara. Sementara itu
vitamin C yang diberikan dalam bentuk bubuk produksi Laboratorium Harum
Kimia, dan vitamin E dalam bentuk cair, keduanya dicampur dalam ransum di
atas bersama tepung temulawak. Baik ransum maupun air minum keduanya

diberikan secara ad libitum.
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3.2. Metode Penelitian

3.2.1 Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3 x 3 (3 level temulawak dan 3 level vitamin C

dan E) dengan masing — masing 9 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang akan

diberikan adalah level pemberian temulawak (%) dengan suhu 33+1.5°C yaitu :

I

2.

Kontrol tanpa penambahan temulawak dan tanpa Vitamin C dan E
Temulawak 0.0% + Vitamin C 125 ppm + Vitamin E 125 ppm
Temulawak 0.0% + Vitamin C 250 ppm + Vitamin E 250 ppm
‘Temulawak 0,5 %

Temulawak 0,5 % + Vitamin C 125 ppm + Vitamin E 125 ppm
Temulawak 0.5 % + Vitamin C 250 ppm + Vitamin E 250 ppm
Temulawak 1.0 %

Temulawak 1.0 % + Vitamin C 125 ppm + Vitamin E 125 ppm

Temulawak 1.0 % + Vitamin C 250 ppm + Vitamin E 250 ppm
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Tabel 3. Perlakuan Pemberian Tepung Temulawak dengan Penambahan

vitamin C + E (ppm)

Faktor " FaktorB

A By B, B,

Ao AoBo 1 AoB, 1 A 1
AoBo2 AB, 2 AB, 2
ABg 3 AB.3 AoB; 3

A, AB, | AB, 1 A, 1
Ayl AB, 2 AB; 2
AiBo3 AB, 3 AB; 3

A ABo 1 AsB, 1 AB, 1
ABg 2 AB; 2 A3By 2
AzBo 3 AsB, 1 AB; 3

Keterangan :
Faktor A : Temulawak
Ap : 0% Pemberian Temulawak dalam Pakan
A, : 0.5 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
As 1 1% Pemberian Temulawak dalam Pakan
Faktor B : Campuran Vitamin C + Vitamin E
By : 0PPM
B; : Campuran Vitamin C (125 PPM) + Vitamin E (125 PPM)
B; : Campuran Vitamin C (250 PPM) + Vitamin E (250 PPM)

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Tiap-tiap ulangan dihuni
sebanyak 5 ekor ayam broiler. Jika terdapat perbedaan nyata atau sangat nyata

dilakukan pengujian dengan uji Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

18



Model matematis dari rancangan ini adalah :

Yii=p+oit s

Dimana :

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-1 ulangan ke-j

n = Nilai tengah umun

i = Perlakuan (1,2,3.,4,5.6,7,8.dan 9)

i = Ulangan ke (1.2. dan 3)

oi = Pengaruh perlakuan ke-i

& = Galat percobaan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati

digunakan Daftar Sidik Ragam, sesuai dengan rancangan yang digunakan.

Table 4. Daftar Sidik Ragam

Sumber " F table
Koemsines Db JK KT F hitung 005 0.0l
A a—1 JKA KTA KTA/KTS
B b-1 JKB KTB KTB/KTS
KT
AB (a-1)(b-1) JKAB KTAB (ABYKTS
Sisa ab(r-1) JKS KTS
Total abr — 1 JKT
Keterangan:
i = Perlakuan

db = derajat bebas
JK  =Jumlah Kuadrat
KT  =Kuadrat Tengah
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3.2.2 Pelaksanaan Penelitian

a.

Pembersihan kandang sehari sebelum DOC datang dengan menggunakan
desinfektan dan kapur. Desinfektan dan kapur tersebut diberikan secara merata
keseluruh bagian kandang untuk menghindari bakteri dan virus yang akan

membahayakan DOC nantinya.

. Pemasangan pemanas di kandang berupa lampu pijar 100 watt sebanyak 2 buah

selama 24 jam sebelum kedatangan DOC.
Pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad-/ibitum dan pembersihan

tempat pakan serta tempat minum dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi. siang dan

sore harl.

. Vaksin yang diberikan adalah vaksin ND (New Castle Disease). Pemberian

pertama vaksin ND dilakukan saat ayam berumur 4 hari melalui tetes
mata.

Pengacakan ayam dilakukan setelah umur 2 minggu, berdasarkan berat badan
dan diberi tanda pada kaki ayam broiler menggunakan tali berwarna dengan
warna yang berbeda dan diletakkan pada masing — masing cage sebanyak 5
ekor.

Penyiapan Tepung Temulawak. Tepung temulawak didapatkan dari proses
pemotongan temulawak menjadi potongan-potongan yang lebih kecil dan tipis,
kemudian dikeringkan dengan memanfaatkan sinar matahari sampai kering dan
rapuh, setelah itu diblender sampai halus.

Pemberian Perlakuan
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1) Ayam broiier umur 2 minggu ditempatkan pada masing—masing cage sebanyak
5 ekor ayam dan diberi kode yang berbeda pada masing-masing kaki ayam.

2) Pada perlakuan AoB, yang terdiri dari 3 buah cage tidak diberi temulawak,
vitamin C, dan vitamin E. Pakan yang diberikan sesuai dengan pakan kontrol.

3) Pada perlakuan A;B, yang terdiri dari 3 buah cage pakan yang diberikan ke
ternak dicampur dengan 0.5% tepung temulawak tanpa vitamin C dan vitamin
E.

4) Pada perlakuan A,B, yang terdiri dari 3 buah cage pakan yang diberikan ke
ternak dicampur dengan 1% tepung temulawak tanpa vitamin C dan vitamin E.

5) Pada perlakuan A;B; yang terdiri dari 3 buah cage pakan yang diberikan adalah
pakan vang telah dicampur dengan 0,5% tepung temulawak dan 125 ppm
vitamin C dan vitamin E.

6) Pada perlakuan A;B; yang terdiri dari 3 buah cage pakan yang diberikan adalah
pakan yang telah dicampur dengan 0,5% tepung temulawak dan 250 ppm
vitamin C dan vitamin E.

7) Pada perlakuan A,B,; yang terdiri dari 3 buah cage pakan yang diberikan adalah
pakan vang telah dicampur dengan 1% tepung temulawak dan 125 ppm vitamin
C dan vitamin E.

8) Pada perlakuan A;B, yang terdiri dari 3 buah cage pakan yang diberikan adalah
pakan yang telah dicampur dengan 1% tepung temulawak dan 250 ppm
Vitamin C dan vitamin E.

h. Pengambilan sampel darah ayam broiler dilakukan pada umur 4 minggu.

Sampel darah diambil sebanyak 2 cc dari vena cepallica (pada sayap)
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menggunakan syringe pada setiap ekor ayam broiler dengan perlakuan yang
berbeda. Kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang mengandung
antikoagulan EDTA. Setelah itu. darah dibawa ke laboratorium dengan
menggunakan termos yang berisi batu es (pendingin).

i. Pemeriksaan darah meliputi hematokrit (PCV), hemoglobin, dan jumlah
eritrosit. Penghitungan jumlah eritrosit menggunakan metode hemositometer.
kadar hemogiobin (Hb) dengan metode Sahli, dan nilai hematokrit (PCV)
diukur menggunakan metode mikrohematokrit. Setelah itu, darah dibawa ke

laboratorium dengan menggunakan termos yang berisi batu es (pendingin).

3.2.3 Variabel yang Diukur
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah komponen darah meliputi:
1) Pengukuran jumlah eritrosit,
2) Penentuan kadar hemoglobin, dan

3) Pengukuran jumlah hematokrit.

a. Eritrosit dihitung dengan Metode Hemocytometer

Prosedur menghitung Eritrosit :

1) Darah vang disimpan dalam tabung telah berisi antikoagulan diambil dan
dihirup sampai tanda 0,5 pada pipet khusus sel darah merah dan kelebihan darah
pada ujung pipet dibersihkan dengan kapas.

2) Pipet diisi dengan larutan Hayem sampai angka 101 dan kemudian karet

penghirup dari pipet dibuka.

22



3)

4)

Pipet dipegang dengan sebelah tangan menggunakan ibu jari dan telunjuk
menutup ujung pipet itu. Selanjutnya isi pipet diaduk dengan sempurna melalui
goyangan membentuk angka delapan.

Beberapa tetes pertama dari larutan dibuang sebelum mengisi kamar hitung,
maksudnya untuk membuang pelarut yang tidak bercampur dengan darah.
Setelah itu perhatikan kamar hitung dan gelas penutup (cover gelas) harus bersih

dan kering.

5) Letakkan kamar hitung di bawah mikroskop dengan pembesaran 40x. Jika 5 kotak

b.

dari 25 kotak vang ada pada kamar hitung sudah dapat dilihat di bawah
mikroskop. Setelah itu, letakkan cover gelas di atas kamar hitung kemudian
teteskan satu tetes kecil larutan, disentuhkan pada pinggir cover gelas. Dengan
demikian larutan akan masuk kebawah dan mengisi ruang di bawak kamar

hitung.

Menghitung Kadar Hemogiobin dengan Metode Sahli

Hemoglobin diukur dengan menggunakan Metode Hemoglobinometer Sahli.

D
2)

Prosedur Kerja

Sebanyak 5 tetes HCL 0.1 N dimasukkan kedalam tabung haemometer.
Kemudian darah diambil dari tabung reaksi dan dihisap dengan menggunakan
pipet sahli sampai garis tanda 0.02 ml, lalu ujung pipet dibersihkan dari noda-

noda darah dengan menggunakan kapas.
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3)

4)

3)

6)

C.

Sampel darah segera dimasukkan kedalam tabung haemomerer dengan cara
meniup ujung pipet yang disambung slang karet lalu diaduk dengan pipa
pengaduk hingga berubah warna menjadi kekuningan.

Tabung dimasukkan kedalam kotak tabung standar.

Warna tabung disamakan dengan warna tabung standar dengan cara
menambahkan larutan HCL 0.1 N sedikit demi sedikit sampai warna sama
dengan warna tabung standar.

Nilai hemoglobin dilihat dengan membaca tinggi permukaan cairan pada skala

tabung sahli vang berarti banyaknya hemoglobin dalam gram per 100 ml darah.

Menghitung Nilai Hematokrit dengan Metode Mikrohematokrit

Hematokrit dengan Metode Mikrohematokrit Van Allen.

Prosedur Kerja:

)

2)

3)

4)

3)

Pengisian mikrokapiler tube dilakukan dengan memiringkan tabung yang berisi
sampel darah dengan menempatkan ujung mikrokapiler yang bertanda merah,
Mikrokapiler tube diisi sampai mencapai 4/5 bagian kemudian salah satu ujung
pipa disumbat dengan crestaseal.

Mikrokapiler tube tersebut disentrifuse dengan hemofuge selama 5 menit dengan
kecepatan putaran 12000 rpm.

Tabung dikeluarkan dan dibaca dengan menggunakan mikrocapilar reader.
Persentase hematokrit merupakan bagian endapan darah berwarna merah

dibandingkan volume darah dalam %.
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3.4. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Peternakan Universitas Andalas Padang
dan dilanjutkan di Laboratorium Fisiologi Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Andalas. Waktu penelitian adalah dari Bulan November 2011 sampai

Januari 2012.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Eritrosit
Rata-rata jumlah eritrosit berkisar antara 1,52 juta/mm’ sampai 2,07
juta/mm3 . Hasil tersebut nampak sejalan dengan penelitian dari Chairil (1992),

bahwa rata-rata jumlah eritrosit berkisar antara 1,76-2.66 juta/’mm3 .

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Eritrosit selama Penelitian (juta/mm®)

Faktor B
Faktor A vitamin C+E ppm
(temulawak %) By : B, g B, Harga
(0) (125) (250)

Ao (0) 138> 2™ 1,69 *° 1,78
A;(0,5) 1,97 A 1,52 % 1.5 1,77

As (1) 1,665 207" g s 1,78
Rata-rata 1,73 1,87 1,73 1,78

Keterangan :

1. Superskrip huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01)

2. Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05)

Hasil analisis keragaman (Lampiran 1) menunjukkan bahwa pemberian
temulawak yang diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah eritrosit. Pengaruh sangat
nyatanya pemberian temulawak yang diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E
ini menunjukkan bahwa adanya interaksi antara temulawak, vitamin C dan
vitamin E dalam menangkal stres panas pada ayam broiler yang diberi stres

panas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kusnadi (2007) bahwa pemberian

pegagan 5% dan vitamin C 500 ppm dapat meningkatkan



kandungan eritrosit ayam broiler yang mengalami stres panas. Begitu juga dengan
vitamin C yang bekerja secara sinergis dengan vitamin E untuk menetralkan
radikal bebas sehingga vitamin E radikal berfungsi kembali sebagai antioksidan
(Pavlovic, 2005).

Dari tabel 5 nampak bahwa jumlah sel darah merah pada perlakuan A,B;
yakni 2,02 juta/mm’ berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap jumlah eritrosit.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian vitamin C 125 ppm dan vitamin E 125
ppm sudah memberikan efek antioksidan dalam menangkal radikal bebas
sehingga meningkatkan jumlah eritrosit ayam broiler yang diberi stres panas (suhu
31-33°C). Hasil penelitian Youngson (2005) menunjukkan bahwa vitamin C dan
vitamin E, keduanya telah terbukti dapat digunakan sebagai penangkal stres
panas pada ayam broiler dan antara ke dua vitamin tersebut terjadi sinergis yang
menguntungkan. Di jelaskan pula oleh Kusnadi (2006) bahwa suplementasi
vitamin C sebanyak 250 ppm dapat digunakan untuk mengatasi stres panas pada
ayam broiler. Asam askorbat (Vitamin C) salah satu antioksidan alami yang
paling efektif, begitu juga dengan vitamin E merupakan antioksidan yang kuat.

Ayam broiler yang diberi stres panas (pada suhu 3 1-33°C) akan melakukan
homeostatis yaitu berusaha mempertahankan suhu tubuhnya dalam keadaan relatif
konstan melalui peningkatan pernafasan dan konsumsi air minum serta penurunan
konsumsi ransum (Charles, 1981). Berkurangnya konsumsi ransum dapat
menyebabkan menurunnya asupan protein sehingga pertumbuhan dan sintesis
eritrosit menjadi rendah (Geraert, Padhilla, dan Guillaumin, 1996; Shibata,
Kawatana, mikona, dan Nikki, 2007). Pembentukan eritrosit yang terjadi pada

sumsum tulang merah memerlukan banyak prekursor untuk mensintesis eritrosit
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baru. Vitamin C dan vitamin E merupakan salah satu zat yang dibutuhkan untuk
pembentukan eritosit dan dapat mempercepat pematangan sel eritrosit (Hoffbrand
dan Pettit, 1996).

Pada perlakuan temulawak 0,5 % yang diperkaya dengan vitamin C 125
ppm dan vitamin E 125 ppm menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap jumlah eritrosit dengan total jumlah eritrosit sebesar 1,52 juta/mm’.
Jumlah eritrosit pada perlakuan A;B; lebih rendah dibandingkan pada perlakuan
AoB,. Hal ini dapat diindikasikan bahwa pemberian temulawak sebanyak 0.5 %
belum mampu mengurangi stres panas ayam broiler yang diberi stres panas. Hal
ini dijelaskan oleh Kusnadi, Djulardi, dan Rahmat (2010) bahwa pemberian
temulawak sampai 2% dapat digunakan untuk mengurangi stres panas pada ayam
broiler yang diberi stres panas.

Pada kondisi stres panas menyebabkan terjadinya peningkatan hormon
kortikosteron (Yunianto, Hayashi, Kaneda, Ohtsuka, dan Tomita, 1999), yang
berfungsi untuk merombak protein menjadi glukosa melalui proses
glukoneogenesis (Pavadolpirot dan Thaxton, 2000). Akibatnya ketersediaan
protein berkurang sehingga pembentukan eritrosit menjadi turun (Harlova, 2002;
Lin, Hess, Mckee, Bilgili, dan Townsed, 2007; Virden, Lilburn, Thaxton, Corzo,
Hoehler, dan Kidd, 2007). Namun setelah diberikan perlakuan A;B; (temulawak 1
% yang diperkaya dengan vitamin C 125 ppm dan vitamin E 125 ppm) jumlah
eritrosit meningkat menjadi 2,07 juta/mm“”. Hal ini menunjukkan bahwa
temulawak memberikan efek antioksidan karena mengandung zat kurkumin
(Kumar dan Sharma, 2006), sedangkan vitamin E dan vitamin C bekerja secara

sinergi dalam menangkal stres panas (Youngson, 2005). Hal ini sesuai dengan
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hasil penelitian Kusnadi (2007) bahwa pemberian pegagan 5 % dan vitamin C 500
ppm dapat meningkatkan jumlah eritrosit ayam broiler yang mengalami stres
panas.

Ada beberapa nutrisi yang diperlukan dalam sintesis sel darah merah
antara lain vitamin B12 (cyanocobalamin) yang mengandung 1 atom kobalt
pada masing-masing molekulnya, yang berperan dalam pematangan sel darah
merah. Kobalt seperti halnya asam folat diperlukan untuk sintesis DNA pada
semua sel tubuh termasuk sel darah merah. Begitu pula nutrisi lainnya seperti
mineral dan asam amino yang diperlukan dalam sintesis protein darah (Swenson,
1993).

Pembentukan sel darah merah merupakan proses yang berkelanjutan
(Swenson, 1984). Pada sumsum tulang terdapat sel-sel stem hemopoetik
pluripoten yang merupakan asal dari seluruh sel dalam darah sirkulasi. Kemudian
terbentuk satu jalur sel khusus yang dinamakan sel stem commited sebagai unit
pembentuk koloni (CFU). Sel stem commited yang menghasilkan eritrosit disebut
unit pembentuk koloni eritrosit (CFU-E). Pertumbuhan dan reproduksi sel stem di
atur oleh protein (interleukin-3) dan protein ini akan menghasilkan satu tipe sel
stem untuk berdiferensiasi membentuk tipe akhir pada sel darah dewasa (Guyton
dan Hall, 1997).

Tahap-tahap diferensiasi adalah sel pertama yang termasuk dalam
rangkaian sel darah merah yaitu proeritoblas yang akan membelah membentuk
basofil eritoblas. Sel generasi ini mengumpulkan sedikit sekali hemoglobin.
Tahapan berikutnya sel telah dipenuhi hemoglobin dengan konsentrasi 34 %,

sehingga nukleus memadat menjadi kecil. Pada saat yang sama, retikulum
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endoplasma direabsorbsi. Pada tahap ini, sel disebut retikulosit karena masih
mengandung sedikit bahan basofilik yang secara normal akan menghilang dan
kemudian sel menjadi eritrosit matur (Guyton dan Hall, 1997). Limpa bertindak
sebagai tempat penyimpanan untuk eritrosit yang akan dikeluarkan ke sistem
sirkulasi sebagaimana yang dibutuhkan (Bell, 2002).

Pada umumnya unggas termasuk ayam, dalam keadaan normal tidak
memerlukan tambahan vitamin C. Hal ini karena ayam memiliki sistem enzim
yang terletak pada mikrosom ginjal. Oleh karena itu, vitamin C tidak dimasukkan
dalam zat makanan yang diperlukan ayam, kecuali bila menderita stres panas
(Kratzer, 1996). Pemberian vitamin C pada kondisi normal secara berlebihan akan
meningkatkan sekresi vitamin C melalui urin, tetapi jika kondisi tubuh dalam
keadaan buruk sebagian besar vitamin C akan ditahan oleh jaringan tubuh.

Sementara itu, vitamin E merupakan nutrisi esensial dimana vitamin ini
tidak dapat dibuat sendiri di dalam tubuh sehingga harus disediakan dari pakan
karena juga berfungsi sebagai antioksidan (Winarno, 1997). Eritrosit yang
diproduksi setiap hari sangat banyak sehingga sumsum tulang memerlukan
banyak prekursor untuk mensintesis eritrosit baru. Zat yang dibutuhkan untuk
pembentukan eritrosit antara lain logam (besi, mangan, kobalt), vitamin (B12,
vitamin C, vitamin E), dan hormon (eritropoetin) (Hoffbrand dan Pettit,1996).
Sementara itu jumlah eritrosit dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, hormon
(eritropoetin), dan keadaan hipoksia (Sturkie dan Grimingger, 1976). Menurut
Gropper, Smith, dan Groof (2005) vitamin E dapat melindungi membran dari
kerusakan dengan mencegah oksidasi (peroksida) asam lemak tak jenuh yang

berada pada fosfolipid dari membran.
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Faktor yang mempengaruhi jumlah eritrosit dalam sirkulasi adalah hormon
eritropoetin yang berfungsi merangsang eritropoesis untuk menghasilkan eritrosit
baru dengan memicu produksi proeritoblas dari sel-sel hemopoetik dalam sum-
sum tulang. Vitamin B12, asam folat, dan vitamin C mempengaruhi eritropoesis
pada tahap pematangan akhir dari eritrosit, sedangkan hemolisis dapat
mempengaruhi jumlah eritrosit dalam sirkulasi (Meyer dan Harvey, 2004).
Vitamin C bertindak sebagai agen pereduksi (antioksidan) dalam larutan cair
seperti darah dan dalam sel.

Selain itu kandungan yang terdapat dalam temulawak berupa zat kurkumin
memiliki peranan sebagai an‘tioksidan. Kurkumin mempunyai aktifitas antioksidan
karena memiliki gugus penting dalam proses antioksidan tersebut. Struktur
kurkumin terdiri dari gugus hidroksi fenolik dan gugus B-diketon. Gugus hidroksi
fenolik kemungkinan berfungsi sebagai penangkap radikal bebas pada fase
pertama mekanisme antioksidatif dan gugus p-diketon berfungsi sebagai
penangkap radikal bebas pada mekanisme berikutnya (Tonnesen dan Greenhill,
1992; Majees, 1995).

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Hemoglobin

Rata-rata kadar hemoglobin ayam broiler berkisar antara 9,7 g/100 ml
sampai 12,50 g/100 ml. Hasil tersebut nampak sejalan dengan penelitian Jain
(1993) bahwa kadar hemoglobin ayam broiler yaitu 7,0-13,0 g/100 ml.

Hasil analisis keragaman (Lampiran 2) menunjukkan bahwa faktor A
(pemberian temulawak) tidak berpengaruh secara nyata (P>0,05) terhadap kadar
hemoglobin, namun faktor B ( pemberian vitamin C dan vitamin E) berpengaruh

nyata (P<0,05) terhadap kadar hemoglobin ayam broiler yang diberi stres panas.
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Hal ini menunjukkan bahwa vitamin C dan vitamin E sudah memberikan efek
antioksidan terhadap kadar hemoglobin ayam broiler yang diberi stres panas.

Tabel 6. Rata-rata Kadar Hemoglobin selama Penelitian (g/100ml)

Faktor B
Faktor A vitamin C+E ppm

(temulawak %) By ( B - B, Rivaeata
(0) (125)  (250) 4

Ao (0) 11 12,43 11 11,48

A(0.5) 9.7 11,07 YILZ2 10.66

Az (1) 10,43 A 11,33 11,42

Rata-rata 10,38° .5 11,18% 11,18

Keterangan :

Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh
berbeda nyata (P<0,05)

Dari uji lanjut pada tabel 6 menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada
By yakni 10,38 g/100 ml berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap B, yakni 12.5
¢/100 ml namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap B, yakni 11,18 g/100
ml. Rendahnya kadar hemoglobin pada kontrol, dapat dijadikan indikasi bahwa
ayam sudah mengalami stres panas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kusnadi
(2009) bahwa pemberian stres panas pada ayam broiler dapat menurunkan
kandungan hemoglobin sebesar 20 %. Tingginya suhu lingkungan yang berakibat
terhadap berkurangnya konsumsi ransum, dapat mengakibatkan menurunnya
asupan protein, sehingga aktivitas hemoglobin terhambat. Akibatnya, sewaktu
diberi penangkal stres panas (perlakuan kombinasi vitamin C 125 ppm dan
vitamin E 125 ppm), kadar hemoglobin mengalami peningkatan.

Sintesis hemoglobin dimulai sejak eritoblas dan berlangsung terus pada
tahap selanjutnya dalam perkembangan eritrosit. Pembentukan hemoglobin
berlangsung terus selama inti masih dalam sel yang berada dalam sumsum tulang

maupun sirkulasi (Swenson, 1977). Produksi hemoglobin dipengaruhi oleh kadar
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besi (Fe) dalam tubuh karena besi merupakan komponen penting dalam
pembentukan heme. Besi diangkut oleh transferin menuju mitokondria, tempat
dimana heme disintesis, jika tidak terdapat transferin dalam jumlah yang cukup,
maka kegagalan pengangkutan besi menuju eritoblas dapat menyebabkan anemia
hipokromik yang berat, yaitu penurunan jumlah eritrosit yang mengandung lebih
sedikit hemoglobin (Guyton dan Hall, 1997). Dengan adanya penambahan
vitamin C akan mempercepat pematangan sel eritrosit karena vitamin C
merupakan bahan pembentuk sel eritrosit serta meningkatkan ketersediaan besi
(Fe) dalam sirkulasi (Horio, 1993).

Selanjutnya, terlihat pada perlakuan B; bahwa kadar hemoglobin lebih
tinggi dari B, walaupun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) setelah diberi
kombinasi vitamin C 125 ppm dan vitamin E 125 ppm yakni 12,5 g/100 ml. Hal
ini menunjukkan bahwa vitamin C dan vitamin E bekerja secara sinergis dalam
mengatasi stres panas. Vitamin C dan vitamin E dapat menghentikan reaksi
berantai radikal bebas. Awalnya vitamin E akan menangkap radikal bebas, namun
kemudian vitamin E berubah menjadi vitamin E radikal sehingga memerlukan
pertolongan vitamin C. vitamin C bersama-sama dengan vitamin E dapat
menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat vitamin E radikal yang terbentuk
pada proses pemutusan reaksi radikal bebas oleh vitamin E menjadi vitamin E
bebas, sehingga berfungsi kembali sebagai antioksidan (Pavlovic, 2005).
Suplementasi vitamin C dan vitamin E memberikan pengaruh yang baik terhadap
jumlah hemoglobin. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Siswani (2006) bahwa

peningkatan jumlah eritrosit sejalan dengan peningkatan hemoglobin .

33




Dari uji lanjut pada tabel 6 terlihat pada perlakuan B, kadar hemoglobin
cenderung mengalami penurunan, Pemberian temulawak yang lebih tinggi,
ternyata menyebabkan keinginan mengkonsumsi ransum lebih rendah. Hal ini
disebbabkan karena kandungan minyak atsiri pada temulawak relative tinggi
yakni 5,97% (Sinurat, Dkk., 2009), sehingga dapat menurunkan selera makan.
Akibatnya asupan nutrisi berkurang dan pembentukan sel-sel darah terganggu.
Hal inilah yang menyebabkan kadar hemoglobin pada perlakuan B, cenderung
mengalami penurunan. Selain itu temulawak juga mengandung beberapa senyawa
seperti fenol/linin/tannin/saponin (Kumar dan Sharma. 2006), yang bila
dikonsumsi dalam jumlah tinggi akan menyebabkan selera makan turun.

Secara teori bagian terpenting dari eritrosit adalah hemoglobin karena
mengisi sepertiga dari komponen eritrosit setelah plasma dan stroma (Reece,
2006). Sekitar 400 juta molekul hemoglobin berada dalam eritrosit (Jain, 1993).
Molekul hemoglobin disusun oleh empat kelompok heme dikombinasikan dengan
molekul globin (komponen protein). Globin dibentuk oleh empat rantai
polipeptida masing-masing berikatan dengan satu kelompok heme. Setiap
kelompok heme mengandung satu atom besi yang berikatan dengan oksigen
(Reece, 2006).

Menurut Piliang (2002), suplementasi vitamin C dan vitamin E dapat
memperbaiki metabolisme terutama protein sehingga pemanfaatan nutrisi dapat
lebih efisien. Nutrisi yang baik tercermin dengan meningkatnya kadar
hemoglobin. Hemoglobin berada di dalam eritrosit, berfungsi membawa oksigen

ke jaringan dan mengekskresikan CO, dari jaringan (Cunningham, 2002).
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Meningkatnya kadar hemoglobin menyebabkan kemampuan membawa oksigen
ke dalam jaringan lebih baik, dan ekskresi CO; lebih efisien sehingga keadaan dan
fungsi sel akan lebih baik.
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Hematokrit

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, didapatkan rataan nilai
hematokrit ayam broiler bervariasi yaitu berkisar antara 24,00 % sampai 28,17%.
Nilai hematokrit cenderung meningkat walaupun tidak berpengaruh nyata
(P>0,05), hal ini disebabkan karena temulawak, vitamin C, dan vitamin E telah
memberikan efek antioksidan. Hasil tersebut nampak sejalan dengan penelitian
Jain (1993), dimana nilai normal hematokrit ayam antara 22-35% dengan rata-rata
30%. Untuk lebih jelasnya rataan nilai hematokrit ayam broiler antar perlakuan
dapat dilihat pada tabel 7.

Table 7. Rata-Rata Nilai Hematokrit Ayam Broiler yang Diberi Temulawak
dan Vitamin C serta Vitamin E (%)

Faktor B
Faktor A vitamin C+E ppm
(temulawak %) By : B o B, B s
(0) (125) (250)

Ao (0) 25,67 25,67 29544 25,50
A,(0,5) 24,00 28,00 24,33 25,44

A (1) 26,17 ey . a7 27,17
Rata-rata 25,28 27,28 25,56 -

Hasil analisis keragaman (Lampiran 3) menunjukkan bahwa pemberian
temulawak dan kombinasi vitamin C dengan vitamin E tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap nilai hematokrit. Nilai hematokrit ayam broiler yang diberi
perlakuan temulawak yang diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E tidak

berpengaruh nyata disebabkan karena faktor stres panas (temperatur 31-33°C).
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Selain itu, semua cage diberi pemanas buatan berupa lampu pijar 100 watt dan di
atas cage diberi seng sebagai pemantul panas (reflektor).

Hasil penelitian ini mendapatkan rata-rata nilai hematokrit ayam broiler
yang diberi perlakuan temulawak sebanyak 1 % yakni 27,17 % lebih tinggi dari
pada kontrol yakni 25,50 % walaupun tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini
membuktikan bahwa zat kurkumin yang terkandung dalam temulawak sudah
memberikan efek antioksidan sehingga nilai hematokrit cenderung meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah eritrosit ayam broiler yang diberi stres panas.
Nilai hematokrit ini masih dalam kisaran normal karena nilai normal hematokrit
ayam broiler antara 22-35 % (Jain, 1993). Jika nilai hematokrit menurun maka
pertumbuhan akan terganggu, jika nilai hematokrit meningkat, pertumbuhan ayam
broiler juga akan terganggu karena meningkatnya hematokrit ayam broiler
menyebabkan visikositas darah meningkat (Siswani, 2006).

Selain disebabkan oleh temulawak terjadinya peningkatan rata-rata nilai
hematokrit pada setiap perlakuan dibanding kontrol, juga disebabkan oleh vitamin
C dan vitamin E, karena kedua vitamin ini juga merupakan antioksidan yang
mampu meredam radikal bebas dengan cara memberikan hidrogen dan elektron
pada radikal bebas sehingga mengurangi dan menghentikan proses cekaman
oksidatif (Pavlovic, 2005). Peningkatan nilai hematokrit yang cenderung tinggi
walaupun tidak berpengaruh nyata (P>0,05), juga tidak terlepas dari pengaruh
stres oksidatif yang timbul akibat radikal bebas. Nilai hematokrit dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia, dan
ukuran eritrosit (Sturkie dan Grimingger, 1976). Terjadinya peningkatan jumlah

sel darah merah, nampaknya memiliki pola yang sama dengan kandungan
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hematokrit. Hal ini dapat dipahami karena persentase hematokrit tersebut

merupakan kandungan sel darah merah dibandingkan volume total darah.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan :

a. Pemberian temulawak yang diperkaya dengan vitamin C dan vitamin E
mampu meningkatkan jumlah eritrosit dan adanya interaksi antara ketiga
antioksidan (temulawak, vitamin C, dan vitamin E) dengan pemberian dosis
terbaik pada level temulawak 0,5 % dan vitamin C 125 ppm serta vitamin E
125 ppm dengan jumlah eritrosit total sebesar 1,52 juta/mm3.

b. Pemberian vitamin C dan vitamin E mampu meningkatkan jumlah eritrosit
dengan pemberian dosis terbaik pada level 125 ppm dengan jumlah eritrosit
total sebesar 2,02 juta/mm’.

c. Sementara pada kadar hemoglobin hanya interaksi kombinasi vitamin C 125
ppm dan vitamin E 125 ppm mampu meningkatkan kadar hemoglobin dengan
rata-rata sebesar 12,5 g/100ml.

5.2 Saran

Pemberian kombinasi antioksidan berupa temulawak sebanyak 0,5% yang
diperkaya dengan vitamin C 125 ppm dan vitamin E 125 ppm baik diberikan pada
ayam broiler yang mengalami stres panas untuk meningkatkan jumlah eritrosit

dan kadar hemoglobin.
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Eritrosit Antar Perlakuan Selama Penelitian.

i gl Ulangan e Jumlah  Rataan
A By B, B,
1 1,65 1,91 1,78 5,34 1,78
Ay 2 1,66 2,18 1,91 5,75 1,91
3 1,44 1,98 1,39 4,81 1,60
Jumlah 4,75 6,07 5,08 15,90 --
Rataan 1,58 2,02 1,69 - 1,76
1 2.10 1,80 1,83 519 1,91
Ay 2 1,72 1,27 1,63 4,62 1,54
3 2,11 1,49 2,02 5,62 1,87
Jumlah 5,93 4,56 5,48 15,97 --
Rataan 1,98 i 1P 7 1,82 - LT
1 1,43 1,99 1,58 5,00 1,66
Az 1,85 2,16 2,00 6,01 2,00
3 1,67 2,07 1,45 5,19 1,73
Jumlah 4,95 6,21 5,03 16,20 --
Rataan 1,65 2,07 1,67 - 1,79
Total 15,63 16,85 15,59 48,07 -
Rataan 173 1,87 1,73 - -
Keterangan :
Faktor A : Temulawak
Ao : 0,0 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
Ay : 0.5% Pemberian Temulawak dalam Pakan
A : 1,0 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
Faktor B : Campuran Vitamin C + Vitamin E
By : 0.0 PPM
B, : Campuran Vitamin C (125 PPM) + Vitamin E (125 PPM)
B, : Campuran Vitamin C (250 PPM) + Vitamin E (250 PPM)
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Lampiran 2.Hasil Analisis Variansi dan Uji Lanjut DMRT Kandungan
Eritrosit Selama penelitian.

\S/:::::s: - - e Fuies 5 05 Fmo,m
Faktor A 20,0050 00025 00569 355 6,0l
A B S, 11 P 0,0560 12560 3,55 6,01
Interaksi AB. ., 98593 02148  48122" 293 458
S 18 08036 0,046
Total 26\ Dy ol
Keterangan :

** .

Terdapat pengaruh sangat nyata dari perlakuan terhadap kandungan
Eritrosit (p<0,01)

™ . Tidak ada pengaruh dari perlakuan terhadap kandungan Eritrosit

(P>0,05)

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Taraf Faktor Interaksi A dengan B

e \/KTG & \/0,0446 — el
r 3
P SSR0.05)18) LSR5 SSR,01)18) LSRg.01
2 2,97 0,36 4,07 0,49
3 3,12 0,38 4,27 0,52
Urutan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil berdasarkan kolom
pada tabel
Perlakuan Nilai Rataan
Al1BO 1,97
A2B0 1,65
A0BO 1,58
A2B1 2,07
AOB1 2,02
AlBI1 1,52
Al1B2 1,82
A0B2 1,69
A2B2 1,67
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Perlakuan Selisih Rataan LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan i

A1BO VS A2BO 0,32 0,36 0,49 Ns
A1BO VS AOBO 0,39 0,38 0,52 2
A2B0 VS A0BO 0,07 0,36 0,49 Ns
A2B1 VS  AOB1 0,05 0,38 0,52 Ns
A2B1 VS A1B1 0,85 0,36 0,49 =
AOB1 VS A1B1 0,50 0,38 0,52 *
A1B2 VS A0B2 0,13 0,36 0,49 Ns
A1B2 VS A2B2 0,15 0,38 0,52 Ns
AOB2 VS A2B2 0,02 0,36 0,49 Ns
Urutan perlakuan dari yang terbesar ke yvang terkecil berdasarkan garis
pada tabel
Perlakuan Nilai Rataan
A0BI 2,02
A0B2 1,69
A0BO 1,58
Al1B0O .97
AlB2 1,82
AlBI 152
A2Bl 2,07
A2B2 1,67
A2B0 1,65
Perlakuan Selisih Rataan LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan
AOB1 VS A0OB2 0,33 0,36 0,49 Ns
A0OB1 VS AO0BO 0,44 0,38 0,52 .
A0OB2 VS AO0BO 0,11 0,36 0,49 Ns
A1IBO VS A1B2 0,15 0,38 0,52 Ns
A1BO VS A1B1 0,45 0,36 0,49 3
A1B2 VS A1B1 030 - 038 RGO T NS
A2B1 VS A2B2 0,40 0,36 0,49 &
A2B1 VS A2B0O 0,42 0,38 0,52 *
A2B2 VS A2B0 0,02 0,36 0,49 Ns
FAKTOR FAKTOR B
A By 7 B, B,
Ag L3 - - Ry 1,69 ™
A 7 il v 182 =
Az 7 I 2,07 ™ 1,67 *
Keterangan :

8

Superskrip huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
pengaruh berbeda sangat nyata (p<0,01)

Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
pengaruh berbeda nyata (p<0,05)
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Hemoglobin Antar Perlakuan Selama

Penelitian.
Faktor A  Ulangan o i Jumlah Rataan
By B, B,
1 11.5 13.6 10.0 35.1 11.70
Ay 2 11.4 12.1 11.4 34.9 11.63
3 10.1 11.6 11.6 333 11.10
Jumlah 33.0 37.3 33.0 103.3 --
Rataan 11.00 12.43 11.00 - 11.48
1 9.4 8.8 10.9 29.1 9.70
Ay 2 9.4 11.4 11.6 324 10.80
3 10.3 13.0 11.1 34.4 11.47
Jumlah 29.1 33.2 33.6 95.9 -
Rataan 9.70 11.07 11.20 - 10.66
1 10.6 12.9 9.8 333 11.10
Ay 2 11.6 1337 13.4 36.7 12.23
9.1 12.9 10.8 32.8 10.93
Jumlah 313 375 34.0 102.8 -
Rataan 10.43 12.50 11.33 - 11.42
Total 93.4 108.0 100.6 302.0 -
Rataan 10.38 12.00 11.18 - -

Keterangan :
Faktor A : Tamulawak
Ap : 0.0 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
A) : 0.5% Pemberian Temulawak dalam Pakan
A; : 1.0 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
Faktor B : Campuran Vitamin C + Vitamin E
By : 0.0 PPM
B; : Campuran Vitamin C (125 PPM) + Vitamin E (125 PPM)
B, : Campuran Vitamin C (250 PPM) + Vitamin E (250 PPM)




Lampiran 4. Hasil Analisis Variansi dan Uji Lanjut DMRT Kandungan
Hemoglobin Selama Penelitian.

Sumber Fmbel
Variamsi 0P sk pid Fuese 0,05 0.01
Faktor A ) 3.80 180 - 133" 3.55 6.01
Faktor B 2 11.84 592 4.14* 3.55 6.01
Interaksi AB 4 2.84 671 0507 2.93 4.58
Galat 18 2572 1.42
Total 26 44.21
Keterangan :
* . Terdapat pengaruh nyata dari perlakuan terhadap Kandungan
Hemoglobin (p < 0.05)
" . Tidak ada pengaruh dari perlakuan terhadap Kandungan Hemoglobin
(P> 0.05)

Uii Duncan’s Multiple Range Test (DMRT

Taraf Faktor B
|KTG 1.42
(= = =22 = 939
s ar Ix3 L
P SSRo,05x18) LSR5 SSRo.01)18) LSRo0
2 2.97 1.18 4.07 1.62
3 3.12 1.24 427 1.70

Urutan Perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil

Perlakuan Nilai Rataan
Bl 12.00
B2 11.18
B0 10.38
Perlakuan Selisih Rataan LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan
Bl Vs B2 0.82 1.18 1.62 Ns
Bl Vs BO ! 162 . " P o

B2 Vs B0 0.80 1.18 1.62 Ns




Perlakuan Rataan

B0 1038 °
Bl 1200
B2 1148 ™

Keterangan : Superskrip huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh berbeda nyata (p < 0.05)




Lampiran S5.Hasil Pengukuran Hematokrit Antar Perlakuan Selama

Penelitian.
Faktor A Ulangan bl Jumlah Rataan
B, B, B3
235 25.5 255 76.5 25.50
Ay 2 27.0 26.0 24.0 77.0 25.67
3 24.5 25.5 26.0 76.0 25.33
Jumlah 77.0 77.0 75.5 229.5 -
Rataan 25.67 25.67 25.17 - 25.50
1 245 28.0 23.0 75.5 25.17
Az 2 23.0 27.0 26.0 76.0 25.33
3 245 29.0 24.0 77.5 25.83
Jumlah 72.0 84.0 73.0 229.0 -
Rataan 24.00 28.00 24.33 -- 25.44
205 26.0 26.5 76.0 2533
Az 2 27.5 29.0 31.0 87.5 2917
21.3 29.5 24.0 81.0 27.00
Jumlah 78.5 84.5 81.5 244.5 -
Rataan 26.17 28.17 27.17 - 2747
Total 2273 245.5 230.0 703.0 --
Rataan 25.28 27.28 25.56 -- --

Keterangan :
Faktor A : Temulawak
Ay : 0.0 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
Ay : 0.5 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
Az : 1.0 % Pemberian Temulawak dalam Pakan
Faktor B : Campuran Vitamin C + Vitamin E
By : 0.0 PPM
B; : Campuran Vitamin C (125 PPM) + Vitamin E (125 PPM)
B; : Campuran Vitamin C (250 PPM) + Vitamin E (250 PPM)



Lampiran 6. Hasil Anlisis Variansi Kandungan Hematokrit Selama

penelitian.

Sumber Fiabel

Variansi db JK KX Fhitung 0.05 0.01
Faktor A 2 17.24 8.62 2.74™ 3.55 6.01
Faktor B 2 21.12 10.56 3.36™ 355 6.01
Interaksi AB 4 14.92 3.73 139" 2.93 4.58
Galat 18 5666  3.14 y
Total 26 109.96

Keterangan :

" - Tidak ada pengaruh dari perlakuan terhadap kandungan Hematokrit
(p > 0.05)



RIWAYAT HIDUP

Nurmala dilahirkan di Jawa Timur, Kabupaten
Jember, Desa Sumberjo pada tanggal 16 April 1990.
Merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan
Afrizal dan Suryati.

Pada tahun 1996 tamat dari TK Dharma Wanita,
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Penulis melanjutkan
pendidikan di SD N Kayu Putih 10 PT, Jakarta Timur,
kemudian indah ke SD N 31 Balah Hilir, Lubuk alung, Padang Pariaman dan
menamatkan pendidikannya pada tahun 2002. Tahun 2002-2005 penulis
melanjutkan pendidikannya di SMP N 1 Lubuk Alung dan pada tahun 2008
penulis menamatkan pendidikannya di SMA N 1 Lubuk alung, Padang Pariaman.

Tahun 2008 penulis diterima di Program Studi Ilmu Peternakan Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang melalui jalur SNMPTN (Seleksi Nasional
Masuk Perguruan Tinggi Negeri). Dalam masa studi perkuliahannya, penulis aktif
di bidang organisasi kampus. Pernah menjadi koordinator tari kepengurusan
periode 2010-2011 di UKF Sanggar Ungu Fakultas Peternakan dan juga pernah
menjadi salah satu staff bidang usaha Unit KCM kepengurusan periode 2009-
2010 di UKM KOPMA (Koperasi mahasiswa ) Universitas Andalas.

Pada tanggal 12 Juli 2011 sampai 12 Agustus 2012 penulis melaksanakan
KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang bertempat di Pasaman Timur, Kecamatan Binjai,
Jorong Binjai dan melaksanakan beberapa program terkait dengan bidang
ilmunya. Pada tanggal 19 September 2011 sampai pada tanggal 31 Januari 2012
melaksanakan farm experience di UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas
Padang. Pada Bulan November sampai Januari 2012 penulis melakukan penelitian
di kandang penelitian Fakultas Peternakan Universitas Andalas dengan judul
"Pengaruh Pemberian Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang
Diperkaya dengan Vitamin C dan Vitamin E terhadap Gambaran Darah
Ayam Broiler yang Mengalami Stres Panas”.

Nurmala, S.Pt



